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A* Rlngteaaan Magalah. Hjpotesls. Metodologl Penelttlan. 
dan ■ Ha 811 Pemllt Ian

Pengajaran sastra di SKA memilikl tujuan agar lu-
lusan SKA memiliki pengetahuan yang cukup tentang teori
sastra Berta mampu mengapresiasi sastra. Oleh karena itu,
dalao pelaksanaan pengajaran guru harus memperhatikan dua 

\ ^ hal tersebut, yaknl pengajaran tentang sastra dan penga-
Jaran yang menberi ketrampilan mengapresiasi sastra. Akan
tetapi, dalam pelaksanaannya banyak permasalahan yang
timbul dari pengajaran apreslasi sastra dl 3MA tersebut.
Permasalahan-permasalahan lnl blsa datang dari guru blsa
Juga dari murid.

Kelemahan-kelemahan pengajaran apresiasi sastra di 
SKA ini telah banyak disoroti oleh para penelaah sastra. 
Dalam bukunya yang berjudul Apresiasi Prosa I.OJUK. War- 
dani ingin mencoba suatu usaha memperbaiki situasi penga­
jaran yang kurang menguntungkan ini dengan mengajukan be- 
berapa saran. Di antara saran-saran tersebut adalah peng- 
ajuan strategi mengajar yang relatif masih baru. *

Dalam penelitlan ini peneliti akan mencoba efek- 
tifitas salah satu strategi yang diajukan yakni strategi 
strata. Strategi^ini terdiri dari tiga tahap yakni tahap 
penjelajahan, Intepretasl, dan rekreasi.

Pencapalan hasil belajar oisua dipengaruhi oleh 
berbagai faktor. Penelitlan ini membatasi pada masalah
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pengaruh latar belakang pekerjaan brans tua aaja. latar 
belakang pekerjaan orang tua ini kenudian didifinisikan 
menjadl dua identifikasi yaknl oran3 tua dengan pekerja- 
an pegawai nogeri dan orang tua dengan pekerjaan bukan 
pegawai negeri. Latar belakang pekerjaan orang tua ini 
dijadikan variabol babas. Sebagai variabol terikat dite- 
tapkan pengajaran apresiasi cerpan.

Dari masalah dl atas ditetapkan hipotesis sebagai 
berikuti..
1. Strategi strata efektif untuk pengajaran apresiasi . 

cerpen.
2. Latar belakang pekerjaan orang tua berpengaruh pada . 

prestasi belajar alsua dale* apresiasi cerpen.
Untuk menguji hipotesis ini* peneliti mengadakan 

penelitian yang berupa pelaksapaan pengajaran apresiasi 
cerpen dengan strategi strata dilengkapi dengan pretes 
dan postes. Hasil prates dan postes ftkan dijadikan seba­
gai data penelitian. Data-data hasil penelitian kenudian 
dianalisis dengan menggunakan dlskrlpsi data dan pengu- 
Jian hipotesis. Dlskrlpsi data digunakan untuk melapor- 
kan hasil penelitian yang dlolah dari data mentah dengan 
menggunakan statistik diskriptif. Sedangkan pengujian . 
hipotesis dengan menggunakan t-test non independent un­
tuk hipotesis X dan t-test independent untuk hlpotesid 
II setelah mengadakan penghitungan rata-rata.

Berdasarkan pengujian hipotesis* dlperoleh hasil 
sebagai berikuti
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1# Pernyataan E6 dalam hipotesis I dengan taraf signifi- 
kansi 0,01 ditolak. Dengan dexaikian, hal ini berarti 
strategi strata sangat efektif untuk pengajaran apre- 
siasi cerpen.

2. Pernyataan HO dalam hipotesis II dengan taraf signifl- 
kansi 0#01 juga ditolak. Dengan deoikian, hal ini ber- 
ahti latar balakang pekerjaan orang tua berpengaruh 
terhadap preatasi belajar siswa dalam apreoiasi cer­
pen.

t f . , * . i % « ; ‘

B. Kealnroulan Penelltlan
Dari pengujien hipotesis dapat disimpulkan sebagai

berlkut*
1• Strategi strata sangat efektif untuk pengajaran apre- 

eiaai cerlta pendek.
2. Latar belakang pekerjaan orang tua berpengaruh terha­

dap prestasl belaJar siswa dalam apresiasl cerpen.
Kedua kesimpulan tersebut terbukti dengan*
1. Pengolahan data raenunjukkan angka yang sangat signifi- 

kan dalam hal penggunaan strategi strata untuk panga- 
Jaran apresiasl cerlta pendek.

2. Terdapat perbedaan kemaapuan be la Jar apresiasl cerpen 
siswa yang orang tuanya pegawai negeri dan siswa yang

w orang tuanya bukan pegawai negeri.

C. Pertbetesaji Kesimpulan
Tujuan penelitian ini untuk mengetahul apakah

strategi strata memiliki efektifitas Jika dipakai seba­
gai strategi pengajaran apresiasl cerpen dan apakah latar

'JOO
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belakang pekerjaan orang tua borpengaruh terhadap presta-' 
si be la jar siswa dalam aproslasl cerpsn. TJntuk memberlkan 
kejelasan tentang keslmpulan ini,kesimpulantersebut;- 
akan dihubungkan, dengan kerangka te ori yang telah diaju- 
kan di baglan depan tesis ini* ■>
1* Efektifitas Strategic Strata

Strategi strata lnl merupakan strategi yangnasih 
relatif baru* Strategi ini pada dasarnya merupakan stra­
tegi yang mengambil langkah bertingkat-tingkat dan juga 
member! kesempatan kepada siswa mtuk mencoba memberlkan 
apresiasi sendiri terhadap karya sastra yang dibadanya*
Cara belajar semaeam ini akan memberlkan keleluasaan ke- 
pada anak untuk bertindak dan mencoba* Dengan adanya ke- 
bebasan yang diberikan, anak akan diperhatikan sehihgga 
mereka akan raemiliki kemampuan untuk'aktif ambil bagian , 
dalam keglataa belajar raengajar* Keadaah semaeam inilah 
yang sangat diiarapkan dalam situasi belajar saat ini*

Adanya tihgkatan-tingkatan kegiatan dalam strate- : 
gi strata ini juga sgngat mambantu terhadap keberhasilan 
pengajaran karena meldlui tahap-tahap tersebut anak sedi- 
kit demisedikit akan memperbaiki pendapatnya yang diang- 
gap kurang tepat dalam mengapresiasi cerpen yang dibaca- 
nya. Selain ituf mereka juga dapat raempertahankan penda­
patnya Jika perlu karena dalam salah satu tingkatan stra­
tegi dibuka forun diskusi. Keuntungan yang lebih frlnggl 
lagi siswa dapat membuat apresiasi yang lebih tinggi ya- 
iti menciptakan karya sastra.



Bardasarkan hipotesis yang fcelah diuji menunjuk- \ 
kan bahwa strategi strata nangat efektif unfcuk pengajar- 
an apresiasi cerpen. Kesimpulan ini ditunjukkan oleh ha- 
sil analisis dcngan teknik t-test bahwa t-raaio « 36*73, 
sedang pada taraf signifikansi 0,01 diperoleh t-tabeL «r 
2,33• Jadij jelas bahwa t-rasio jauh lebih besar daripada 
t-tabel* Hal ini berarti hipotesis penelitian yang menya- 
takan bahwa strategi strata efektif untuk pengajaran apre 
apresiasi cerpcn, diterina.

2* Perbedaan' Labar Belakang Pekerjaan Orang Tua
Lingkungan ikut berpengaruh terhadap suksecnya pe- 

laksanaan kegiatan belajar mengajar* Xang dinaksud ling­
kungan1 ini adalah lingkungan keluarga^ lingkungan sekoi 
lah, dan lingkungan masyarakat* Lingkungan keluarga juga 
menyangkut sercua anggota keluarga termasuk orang tua 
anak. Terciptanya lingkungan yang balk akan mamberi kote- 
nangan pada anak untuk belajar dan member! dorongan kopa- 
da anak* Balaa hal menciptakan lingkungan keluarga ini 
peranan orang tua tldak bisa diabaikan. Sebagai paminpin 
keluarga, orang tua dapat raempengaruhi terciptanya situ- 
ahi keluarga yang sehat dan baik*

Solain dalara hal penciptaan aituasi bejajar yang 
baik, peranan orang tua dalara raerabantu belajar acak ada­
lah dalara hal penyediaan sarana belajar* Sarana belajar 
yang memadai akan merapercepat pencapalan tujuan kegiatan 
belajar mengajar*

Penyediaan sarana belajar ini erat kaitannya de-



ngan sltuasl ekonoml keluarga. Jika ekonoml mencukupl ma- 
ka akan mudahlah untuk menciptakan llngkungan yang sehat 
dan menyedlakan sarana yang cukup. Selaln masalah ekono­
ml keluarga* hal yang barpengaruh terhadap keberhasllan 
keglatan belajar mengajar adalah^kesadaran orang tua akan 
pentingnya pendldikan* Kesklpun ekonoml mencukupl tetapl 
Jlka orang tua tldak sadar akan pendldikan anak maka me- 
reka akan berbuat semaunya sehlngga keglatan anak tldak 
akan mengarah*

Kehldupan pegawal negerl dlusahakan agar dapat 
mendekatl cara hldup dl atas* Ekonoml keluarga mereka tl­
dak berleblhan tetapl atabil sehlngga mereka akan dapat 
meabuat perencanaan tentang pendldikan anak* mlsalnya da- 
lam hal pembellan buku* majalah* surat kabar* dan seba- 
gainya. Selaln itu* pegawal negerl memiliki keaadaran 
yang tlnggi akan pentingnya pendldikan sehlngga mereka 
akan berusaha menciptakan llngkungan yang sehat bagl pen- 
dldlkan pltra putrlnya*

Dari anallsls data dltunjukkan bahwa kemarapuan be­
lajar anak pegawal negerl leblh balk darlpada anak bukan 
pegawal negerl. Kesimpulan Ini dltunjukkan oleh basil 
anallsls dengan teknlk t-test Independent bahwa t-raslo
■ 3*35 sedang pada taraf slgnlfikansl 0*01 diperoleh t-■ ' ■
tabel ** 2*33* Jelac bahwa t-raslo leblh tlnggi darlpada 
t-tabel. Eal lnl berartl hlpotesls penelitlan yang menya- 
takan bahwa latar belakang pekerjaan orang tua berpenga­
ruh terhadap prestasl belajar slswa dalam apreslasl cer- 
pen , diterima*

ro ■
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P* Baran-saran -
Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipote- 

sis, berikut ini penuftis mengajukari saran-saran, antara 
; lain*
1• Kepada Guru Bahasa Indonesia

=Guru bahasa Indonesia yang sekallgus juga merang- 
kap-sebagal guru sastra dituntut agar mempunyai apresiasi 
dan terus berusaha mengembangkan apresiasinya itu ke arah 
yang-senakin,tepat, mendalam, dan meluas. Pengan demiki- 
an, ia akan mampu^untuk membimbing apresiasi sastra rau- 
ridnya, mampu memilih cara mengajar yang balk, serta mam- 
pu mengembangkan bahan yang ada dalam kurikulum.

Pengajaran sastra hendaknya bukan hanya sekedar 
member! bahan’ pengetahuan saja tetapl harus mencakup aam- 
pai pada taraf apresiasi yang lebih tinggi yaknitrampil 
mengapreaiasi sastra,
2, Kepada Lembaga Pendidikan

Pengajaran apresiasi sastra menuntut kemampuan gu­
ru untuk dapat memilih bahan, raonentukan cara penyarapaian 
yang tepat, membagi waktu dengan baik, serta mengembang­
kan apresiasi anafc. Pengan demikian, lembaga pendidikan 
hendaklah menghasilkan calon-calon guru fcang berkualitas 
tinggi, yang marapu mengatasi kekurangan-kekurangan yang 
dihadapl saat ini, Berta memiliki rasa pengabdlan yang 
tinggi*
3• Kepada Orang Tua Siswa

-■ Fungsi pendidikan hendaknya Jangan diserahkan se-
x 4 ■
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penuhnya kepada lenbaga pendidikan. Otrang tua rdiharapkan 
Justru menjadi penanggung javab utama terhadap pendidikan 
anak-anak. Orang tua harus berperan dalam hal mencari 
lingkungan dan menilih lingkungan yang dapat menbantu 
parkembangan anak.
4* Kepada Penerintah

Banyak terjadi keluhan terhadap kurikulua yang te- 
lah ada dalan bidang aastra yakni tidak adanya keseeuaian 
antara rujuan dan bahan pelajoran apresiasi sastra dengan 
waktu yang disediakan. Oleh karena itu, penerintah hen- 
daknya mengusahakan adanya kesesuaian hal-hal di atas se- 
hingga guru tidak ter lain dipusingkan oleh hal-hal terse- 
but. •

Penerintah hendafmya lebih nengusahakan tersedia- 
nya sarana-sarana belajar pada tinunnya dan belajar apre­
siasi sastra pada khususnya, misalnya penyediaan buku-bu- 
ku bacaan yang nenadai, koran-koran, majalah-najalah, su- 
rat kabar, dan bahan bacaan lain. Juga hendaknya disedia- 
kan tempat-tenpat baca yang nemadai seperti perpustakaan 
uinun, perpustakaan sekolah, dan sebagainya. Dengan demi- 
kian, kesulitan dalan hak pengadaan bahan bagi guru dapat 
diatasi*

E.ImpllkaBi Penolltlan Emplrla Terhadap Penelltlan Ber*- 
kut

1* Huang Lingkup Fenelltian
Mengingat ruang lingkup penelitian ini sangat ter- 

batas maka dinungkinkan penelitian-penelitian lebih lan-



jut dengan lebih nengembangkan ruang lingkup penelltian, • 
nisalnya s
a. Subjek penelltian tidak hanya sisva SMA swasta tetapi 

juga slswa SMA. negeri\dan sekolahiEiemengah kejuruan 
balk negcri maupun Bwasta..,

b. , Lokasinpenelitian bukan hanya di Madiun saja tetapi
i. juga daerah lain yang lebih luae agar tercapai ha ail 

yang lebih balk, ;
■ c.,Sarcpel' bukan hanya dariseratus limapuluh anak saja 

tetapi lebih luas bahkan kalau perlp seluruh slswa ae- 
■ - kolah Menengah Ataa agar dicapai h&sil, yang lebih ba-

; ik.t/ -v ■ ‘ 1 X < * ; :-
; d. Penelltian hendaknya tidak hanya pada strategi strata 

saja tetapi Juga;otratogi strategi yang lain, 
e. Penelltian hendaknya pada bidang cerpen sajatofcapi 

Juga pada bidang aastra yang lain*.
2., Variabel Penclitian. . '• x - , r

, Kengingat dalara penelltian Ini peneliti hanya jaeng- 
golongkan variabel babas nenjadi dua golongan saja naka 
^gar diperoleh hasil penelltian yang lebih,dapat diperca-j^ 
ya hendaknya diadakan penelltian lngi dengan membuat peng- 
golongan yang lebih kecll pada setlap kelompok variabel 
bebas,,misaknya menggolcngkan slswa yang orang tuanya gu­
ru,, pedagang, pesuruh,, tukang becak,; dokter,. dan sebagal-
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